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ABSTRAK

Marlisa / 21 2005 003 / 2009 / Pengaruh Manajemen Kas Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Tonggak Ampuh Palembang.

Pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT. Tonggak
Ampuh sangat kecil. Hal ini disebabkan manajemen kas yang digunakan kurang
pas dalam pengelolaan kas dan piutang. Perumusan masalah dari skripsi ini antara
lain : Adakah pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT. Tonggak
Ampuh Palembang. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui
pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT. Tonggak Ampuh
Palembang.

Metode peneclitian dan unit penelitian adalah PT. Tonggak Ampuh
Palembang yang beralamat di Jin. Kapten A. Rivai No. 54 Palembang. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang berupa Laporan Neraca Per 31 Des 2003
sampai dengan Per 31 Des 2007. Sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif yang terdiri dari analisis keuangan dan
analisis statistik.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas
pada PT. Tonggak Ampuh Palembang mempunyai pengaruh yang kecil terhadap
profitabilitas, dimana diketahui dalam persamaan Y = 2,66 + 0,13 X. Ini
menerangkan bahwa apabila kas meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas yang
dihasilkan sebesar 0,13. Dan apabila kas tidak dikeluarkan atau sama dengan = 0,
maka besarnya profitabilitasnya naik sebesar 2.66. Dan dari hasil uji hipotesis
diketahui bahwa adanya pengaruh signifikan antara kas terhadap profitabilitas.
Kata kunci : Manajemen Kas dan Profitabilitas

Xiil



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu unit kegiatan produksi yang mengelolah
sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan agar dapat memuaskan
kebutuhan masyarakat. Adapun yang menjadi tujuan pokok perusahaan di dalam
melaksanakan usahanya yaitu untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin,
karena laba merupakan salah satu syarat untuk menjamin kelangsungan hidup
perusahaan itu sendiri.

Aktivitas  perusahaan adalah semua kegiatan perusahaan baik yang
bersifat operasional maupun non operasional. Dalam melakukan aktivitas tersebut
tidak terlepas dari peranan anggaran dan perencanaan perusahaan agar tujuan
vang telah di tetapakan oleh perusahaan dapat tercapai, maka itu setiap
perusahaan di dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas adalah
bagian dari modal kerja yang merupakan salah satu aspek yang berpengaruh
langsung terhadap keberhasilan perusahaan. Untuk itu bagi perusahaan, kas sangat
berperan aktif untuk membiayai aktivitas perusahaan secara langsung sehingga
kas sangat dibutuhkan secara kontinyu baik dalam pemasukan maupun dalam
pengeluaran.

Besar kecilnya kas harus disesuaikan dengan kebutuhan operasional
perusahaan dalam membiavai kegiatan kebutuhan operasionalnva secara cermat

dan cepat. Hal ini dikarenakan untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan dalam




memenuhi kewajibannya. Perusahaan memiliki kelebihan kas tetapi tidak dapat
mengelola kas secara baik maka akan mengakibatkan perusahaan tersebut akan
‘kehilangan Opportunity (peluang usaha) lainnya dan juga akan terlihat perusahaan
berjalan tidak efektif dan akan mempengaruhi laba perusahaan. Sebaliknya jika
terjadi kekurangan kas akan mengakibatkan terhambatnya produktivitas
perusahaan dan kegiatan perusahaan akan menjadi tidak efektif sehingga pada
akhirmnya perusahaan tergolong menjadi tidak likuid. Selain daripada itu kas
merupakan aktiva yang paling murah untuk disalah gunakan atau diselewengkan
karena bentuk volume fisiknya kecil, mudah di pindah tangankan ( tidak ada
identifiksi kepemilikan). Oleh karena itu pengawasan terhadap kas ( pengendalian
intern) harus dilaksanakan sebaik-baiknya sejak dari proses penerimaan sampai
proses pengeluaran.

Kas, persedian dan piutang merupakan komponen modal kerja perusahaan,
karena dapat di katakan bahwa kas merupakan aktiva yang paling likuid dan
selalu berputar. Penanganan kas perusahaan harus dilakukan secara cermat dan
baik agar tidak terjadi kekurangan kas yang mangal;ibatkan perusahaan dalam
keadaan kelikuiditan apabila sewaktu-waktu ada tagihan yang jatuh tempo, dan
sebaliknya apabila terjadi kelebihan kas dan perusahaan berarti semakin tinggi
tingkat likuiditasnya sehingga banyak uang yang menganggur yang pada akhimya
akan berpengaruh terhadap laba yang diperoleh perusahaan yaitu dapat
memperkecil laba perusahaan. Oleh sebab itu manajemen kas yang baik sangat

diperlukan guna menjaga dan memantapkan kelancaran operasional perusahaan.
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Untuk inilah dibutuhkan suatu alat berupa pengelolaan kas atau
manajemen kas yang membantu perusahaan dalam usaha mencapai salah satu
tujuannya yaitu pencapaian laba yang optimal dan tidak terjadi pemborosan kas.
Pengelolaan kas secara optimal merupakan keadaan yang ideal, dimana aliran kas
masuk (Cash in flow) sinkron dengan aliran kas keluar (Cash out flow).

Manajemen kas (pengelolaan kas) adalah salah satu hal yang sangat
penting bagi perusahaan dalam memaksimalisasi keuntungan serta mencapai
target yang telah ditetapkan di dalam perusahaan. Untuk itu perlu diperhatikan
khusus dalam pengaturanya agar dapat menjamin keseimbangan antara aliran
uang kas keluar dengan aliran uang kas masuk ke dalam perusahaan dengan saldo
yang optimal.

PT. Tonggak Ampuh Palembang merupakan salah satu perusahaan swasta
yang bergerak di bidang industri tiang listri beton. Perusahaan ini memproduksi
tiang listrik beton yang umumnya di pergunakan untuk kebutuhan pihak PLN,
selain ini perusahaan juga menyediakan sarana untuk memenuhi kebutuhan
instansi atau masyarakat pada umumnya. Untuk dapat mencapai tujuan dan
memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut tidak terlepas dari peran manajemen
perusahaan terutama masalah manajemen kas dan pencapaian laba adalah hal
yang sangat penting dan mempengaruhi langsung terhadap kesehatan perusahaan.

Masalah utama yang sering di hadapi oleh manajemen kas adalah
menyediakan kas yang memadai, tidak terlalu berlebih karena dapat mengurangi
Profitabilitas namun juga tidak terlalu kekurangan agar perusahaan dapat selalu

dalam keadaan likuid. Dari laporan keuangan PT. Tonggak Ampuh Palembang



terlihat bahwa kas pernsahaan tiap tahun selama lima periode dari tahun 2003
sampai dengan tahun 2007 mengalami peningkatan dan diikuti juga dengan
peningkatan laba. Hal ini menunjukan bahwa besar kecilnya kas akan berpengaruh
terhadap laba yang dihasilkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul * Pengaruh Manajemen Kas Terhadap

Profitabilitas pada PT. Tonggak Ampuh Palembang™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas. maka permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut adakah pengaruh

manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT. Tonggak Ampuh Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui
pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT. Tonggak Ampuh

Palembang?



D. Manfaat Penelitian

l.

Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan penulis lebih mengetahui hal —
hal yang berkenaan dengan manajemen kas dan pengaruhnya terhadap

profitabilitas perusahaan.

. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan jalan keluar, masukan —
masukan serta saran — saran sebagai pedoman atau bahan pengambilan
keputusan terhadap pengaruh manajemen kas dan profitabilitas
perusahaan.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi kajian

mahasiswa dan dosen.



RAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Pengaruh Manajemen Kas Dalam
Mencapai laba Pada PT. Pradasari Kimindo Cabang Palembang telah
dilakukan oleh Budi Santoso (2006). Perumusan masalah dalam penelitian
tersebut adalah bagaimana pengaruh manajemen kas dalam mencapai laba
pada PT. Pradasari Kimindo Cabang Palembang dan bagaimana hubungan
manajemen kas dengan pencapaian laba pada PT. Pradasari Kimindo Cabang
Palembang. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui manajemen kas
dalam pencapaian laba yang maximum profit pada PT. Pradasari Kimindo
Cabang Palembang dan agar dapat mengetahui hubungan manajemen kas
dengan pencapaian laba pada PT. Pradasari Kimindo Cabang Palembang.
Terdapat dua variabel yang digunakan yaitu manajemen kas dan laba (profit).
Indikator manajemen kas yaitu cash ratio dan indikator laba yaitu earning
power. Data yang digunakan adalah data sekunder, dan teknik pengumpulan
data berupa dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh manajemen
kas dalam mencapai laba perusahaan dengan perhitungan regresi linier
sederhana menghasilkan persamaan Y = -1,49 + 0,16 X. hal ini menerangkan
bahwa apabila kas naik sebesar 1%, maka profitabilitas yang dihasilkan naik

sebesar 0,16. Dan apabila kas yang digunakan tidak dikeluarkan atau dengan
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kata lain = 0, maka besarnya profitabilitas yang dihasilkan turun sebesar 1,49.
Hal ini juga dapat dilihat dalam pengujian hipotesis koefisien regresi, dimana
nilai t hitung < t tabel (0,23 < 2,353)berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang
mana nilai tersebut menerangkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara kas terhadap laba pada PT. Pradasari Kimindo Cabang Palembang. Dan
koefisien korelasi r = 0,41. Ini menerangkan bahwa hubungan kas terhadap
profitabilitas yang dihasilkan sangat erat dan mempunyai nilai yang positif,
dimana nilai positif tersebut artinya mempunyai hubungan yang searah, yaitu
apabila kas meningkat, maka profitabilitasnya juga meningkat dan sebaliknya.
Hal ini dikarenakan perusahaan cabang belum mampu dalam penggunaan kas
yang ada untuk memenuhi utang lancar yang harus dibayar. Dan hal ini juga
terlihat pada hasil perhitungan dari koefisien determinannya yaitu r = 0,17.
dimana kas mempunyai pengaruh hanya sebesar 0,17 dan sisanya 0,83
dipengaruhi oleh variabel lain yaitu mungkin terdapat pengelolaan aktiva yang
baik, dan modal sendiri yang berperan dalam rangka pengembangan
perusahaan atau jenis produk yang dihasilkan lebih baik sehingga

menyebabkan peningkatan volume penjualan.

Landasan Teori
a. Pengertian Kas

Secara umum kas dapat diartikan suatu harta yang dimiliki perusahaan
yang mempunyai sifat likuid / mudah dicairkan apabila sewaktu-waktu

dibutuhkan. Dan biasanya kas mudah di salah gunakan jika tidak dilakukan



pengontrolan yang cermat. Untuk lebih jelasnya berikut ini dikutip pendapat
dari beberapa ahli yang memberikan definisi tentang pengertian kas sebagai
berikut :

Menurut Bambang Riyanto (2001:94), kas adalah salah satu unsur
modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnyva. Ini berarti bahwa
perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat melunasi
kewajiban  financial-nya. Tetapi tidak berarti perusahaan harus
mempertahankan kas yang sangat besar, karena makin besarnya kas berarti
makin banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil
profitabilitas-nya. Dengan demikian berarti kas di dalam suatu perusahaan
harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, kas yang menganggur
dapat dijalankan untuk mendapatkan laba yang optimal. Namn, kas di dalam
erusahaan juga tidak boleh di biarkan kosong untuk menghindari adanya
penagihan sewaktu-waktu agar perusahaan dapat selalu alam keadaan likuid.

Menurut R. Agus Sartono (2001:415), pengertian kas adalah
keseluruhan uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan dana yang di
simpan di bank dalam berbagai bentuk seperti deposito. Kas merupakan alat
ukur yang memungkinkan manajemen menjalankan berbagai kegiatan
usahanya. Bahkan tidak jarang bahwa dalam kenyataan. keberhasilan
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya tergantung pada
kemampuan menyediakan kas untuk memenuhi kewajiban finansial tepat pada

waktunya.



Menurut Soemarsono SR. (2004:54) Kas adalah uang dalam bentuk

uang tunai maupun rekening bank yang di punyai oleh perusahaan.

Menurut Agnes Sawir(2001:182) kas adalah seluruh uang tunai yang

ada di tangan (cash on hand) dan dana yang di simpan di bank dalam berbagai

bentuk.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut di atas dapat di ketahui bahwa

kas merupakan salah satu unsur aktiva yang harus dimiliki oleh perusahaan

dalam rangka menjalankan usaha yang dikelolah untuk mencapai laba yang

maximum.

b. Manajemen Kas

Pengertian Manajemen Kas

Manajemen kas (Pengelolaan kas) merupakan suatu kegiatan dalam
mengelolah  finansial ~perusahaan dengan cara  merencanakan,
mengelompokkan, mengawasi dn mengontrol sedemikian rupa dengan
memaksimumkan pemanfaatan kas tanpa mengabaikan saldo kas.

Menurut R. Agus Sartono (2001:416) menyatakan bahwa
manajemen kas adalah bagaimana menghitung tingkat kas yang optimal
dan transfer yang optimal dari surat berharga menjadi kas yang

meminimumkan biaya total manajemen kas.
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Manajemen kas meliputi tiga hal, yaitu :

a) Penentuan aktiva liquid yang optimal

b) Menentukan metode yang paling efisien dalam pengendalian,

pengumpulan dan penggunaan dana

¢) Menentukan jenis investasi jangka pendek tetap bagi perusahaan

Menurut Lukman Syamsudin (2004:234), strategi dasar yang harus

digunakan oleh perusahaan dalam mengelola kas yaitu :

a.

Membayar utang dagang selambat-lambat mungkin asal jangan sampai
mengurangi kepercayaan pihak suplier kepada perusahaan, tetapi
memanfaatkan setiap potongan tunai (Cash Discount) yang
menguntungkan bagi perusahaan

Mengatur perputaran perseian secepat mungkin, tetapi hindarilah
resiko kahabisan persedian yang dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan pada masa-masa selanjutnya (konsumen kehilangan
kepercayaan kepada perusahaan)

Kumpulkan piutang secepat mungkin, tetapi jangan sampai
mengakibatkan kemungkinan menurunnya volume penjualan pada
masa akan datang karena ketatnya kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam
penjualan kredit dan pengumpulan piutang.

Menurut Soemarso SR (2004:296), beberapa hal yang perlu

diperhatikan pada waktu mengelolah kas adalah:
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a. Perencanaan arus kas
Perencana arus kas dapat dilakukan dengan membuat anggaran kas
untuk periode-periode tertentu, misalnya satu tahun, enam bulan, tia
bulan, atau satu bulan, di masa mendatang. Anggaran kas dapat di
gnakan sebagai alat pengendalian penerimaan dan penggeluaran kas
pada kala tertentu, anggaran kas di bandingankan dengan realisasinya.
Apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan yang mencolok,
manajemen perusahaan segera dapat melakukan tindakan perbaikan.

b. Pengendalian penerimaan kas
Prosedur penerimaan uang dalam perusahaan perlu dirancang
sedemikian rupa sehingga memungkinkan tidak tercatat dan ticak
diterimanya uang yang sharusnya diterima dapat dikurangi menjadi
sekecil mungkin.
Prosedur penerimaan kas perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Terdapat pemisah tugas antara yang menyimpan. yang menerima

dan yang mencatat penerimaan uang.
2) Setiap penerimaan uang langsung disetor ke bank sebagaimana
adanya.

c. Pengendalian pengeluaran kas
Prosedur pengeluaran kas perlu di rancang sedemikian rupa sehingga
pengeluaran-pengeluaran yang telah di setujui dan betul-betul untuk
kegiatan perusahaan saja yang di catat dalam pembukuan perusahaan.

Pada dasarnya untuk dapat menghasilkan sistem pengendalian yang




baik prosedur pengeluaran kas harus memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

1) Semua pengeluaran dilakukan dengan check. Pengeluaran-
pengeluaran dalam jumlah kecil dilakukan melalui kas kecil.

2) Semua pengeluaran kas harus memperoleh persetujuan dari yang
berwenang terlebih dahulu.

3) Terdapat pemisah tugas antara yang berhak menyetujui
pengeluaran kas, yang menyimpan uang kas, dan melakukan

pengeluaran serta yang mencatat pengeluaran kas.

. Melakukan rekonsiliasi bank

Rekonsiliasi bank dilakukan dengan jalan.

1) Mencocokan setiap setoran yang terdapat dalam buku penerimaan
bank dengan setiap ayat jurnal kredit dalam laporan rekening
koran,

2) Mencocokan setiap pengeluaran uang yang terdapat dalam buku
check keluar dengan ayat jurnal debit dalam laporan rekening
koran.

Penerapan sistem dana tetap untuk kas kecil

Dalam sistemn ini jumlah uang yang dikelolah oleh pemegang kas kecil

tetap dari waktu kewaktu. Bentuknya dapat berupa uang tunai atau

bukti-bukti pengeluaran belum di pertanggung jawabkan. Jumlah uang

yang ada ditangan pemegang kas jecil pada suatu saat ditambah jumlah



yang telah dilakukan sampai dengan saat itu harus selalu sama dengan

dana yang telah ditetapkan.

¢. Fungsi Manajemen Kas
Menurut R. Agus Sartono (2001: 418), fungsi manajemen kas terdiri dari:
1. Terdapat dua isu utama yang terlibat dalam manajemen likuiditas

a) Adanya ftrade-off antara resiko dan profitabilitas akan
mempengaruhi tingkat aktiva likuid perusahaan yaitu kas dan surat
berharga. Tingkat aktiva likuid yang berlebihan akan menurunkan
resiko tetapi secara umum akan menurunkan profitabilitas yang
dapat dicapai, sebaliknya aktiva likuid yang rendah akan
meningkatkan profitabilitas (return) tetapi juga akan meningkatkan
resiko.

b) Distribusi dari aktiva likuid antara kas dan surat berharga juga
harus ditentukan. Bagaimana perimbangan yang paling optimal
antara kas dan surat berharga tersebut.

2. Terdapat tiga alasan utama untuk mempertahankan kas

a) Motif transaksi yaitu agar supaya perusahaan dapat mengadakan
atau menjalankan kegiatan utamanya seperti pengadaan kebutuhan
proses produksi dan kegiatan pemasaran

b) Motif berjaga-jaga yaitu kebutuhan untuk mengatasi fluktuasi
keperluan dana atau kebutuhan yang di luar dugaan. Kebutuhan

untuk berjaga-jaga ini di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu :



1) tingkat ketepatan dalam meramalkan aliran kas masuk dan kas
keluar

2) kemampuan perusahaan unutuk meminjam dalam jangka
pendek

¢) Motif spekulasi yaitu kebutuhan dana untuk memperoleh profit
yang lebih besar dengan pembelian surat berharga. Baik kebutuhan
dana untuk motif berjaga-jaga maupun untuk motif spekulasi dapat
dipenuhi dengan mempertahankan surat berharga.

3. Tingkat kas yang tepat akan dapat memberikan beberapa manfaat
seperti :

a) Jumlah kas yang cukup dapat memberikan kemungkinan potongan
penjualan. Jika perusahaan menawarkan adanya potongan kas
untuk pembayaran yang lebih awal, termasuk di dalamnya adalah
adanya biaya bila potongan tersebut tidak dimanfaatkan.

b) Tingkat kas yang tepat juga akan mempengaruhi current ratio dan
acid test ratio yang merupakan kunci untuk menilai posisi kredit
perusahaan.

4. Pelaksanaan pengumpulan kas. Pengurangan jangka waktu antara saat
pembeli menuliskan cek pembayaran dengan penjualan menggunakan
dana merupakan elemen kunci dalam mempercepat aliran kas.

a) Berbagai sumber adanya tenggang waktu tersebut adalah

1) interval saat pengiriman cek dan saat penerimaan



2) interval waktu yang diperlukan untuk memproses penerimaan
cek (pel"lcatatan) dan
3) waktu yang diperlukan untuk kliring dalam sistem perbankan
b) Pemusatan daerah pengumpulan dapat mengurangi interval waktu
pengiriman dan pemrosesan atas cek yang diterima
¢) Untuk mendukung sistem ini diperlukan adanya jaringan kerja
antarbank antar daerah yang sangat efisien
d) Penerapan sistem manajemen kas semacam ini memerlukan
pengeluaran khusus bagi perusahaan. Bank akan mengenakan

biaya atas jasa pelayanan tersebut.

d. Model Manajemen Kas
Model manajemen kas dirancang untuk menentukan jumlah saldo kas

optimum yang terkandung pada bagaimana kesesuaian pola arus kas
perusahaan dengan asumsi-asumsi yang ada pada modal tersebut. Menurut R.
Agus Sartono (2001: 422) dua model manajemen kas adalah:
1. Model Boumol (Model Optimalisasi Kas)

Model ini menganggap bahwa:

a) perusahaan menggunakan kas dengan stabil dapat diprediksi.

b) aliran kas masuk dari kegiatan operasi adalah stabil.

Tujuan dari model ini adalah menentukan nilai yang meminimumkan

biaya total, yaitu jumlah dari biaya tetap sehubungan dengan transfer dan

opportunity cost dari penghasilan yang hilang karena memegang kas.



2. Model Miller dan Orr
Model Miller dan Daniel Orr mengembangkan suatu model untuk
menentukan kas minimum dengan memperhitungkan faktor ketidakpastian
dari aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Mereka menganggap bahwa
distribusi aliran kas harinya kira-kira normal. Tiap aliran kas bisa
merupakan suatu nilai yang lebih tinggi atau lebih rendah dari distribusi
normalnya. Jadi, aliran kas bersih harian dari suatu perusahaan mengikuti
suatu kejadian random.
Model ini beranggapan bahwa:
a) arus kas bersih mengikuti pola random atau arus kas tidak menentu

baik jumlah maupun arah perubahannya.

b) perubahan terjadi mempunyai profitabilitas positif dan negatif.
¢) dirancang untuk mengetahui waktu dan besarnya antara investasi surat

berharga dan uang tunai.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Kas
Persediaan bersih kas ialah jumlah minimal dari kas yang harus
dipertahankan oleh perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban
finansialnva sewaktu—-waktu. Persediaan bersih kas ini merupakan unsur
atau inti permanen dari kas. Besarnya persediaan kas minimal ini berbeda-

beda antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya.



Menurut Bambang Riyanto (2001:96), faktor-faktor yang

mempengaruhi besar kecilnya persediaan bersih kas atau persediaan kas

minimal (Safety Cash Balance) terutama :

Perimbangan Antara Aliran Kas Masuk Dengan Aliran Kas Keluar.
Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun timing
antara Cash in flow dengan Cash out flow dalam suatu perusahaan
berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlahnya maupun
mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dan penerimaan kas nya
sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persediaan bersih kas
yang besar.

Penyimpangan Terhadap Aliran Kas Yang Diperlukan.

Perusahaan yang aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang
merugikan dari yang diestimasikan, perlulah perusahaan ini
mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang agak besar.
Penyimpangan yang merugikan dalam aliran kas keluar misalnya
karena adanya pemogokan, banjir, angin puyuh dan bencan lainnya,
adanya peraturan pemerintah mengenai penupahan buruh, sehingga
perusahaan harus sering mengadakan pengeluaran ekstra.

Adanya Hubungan Yang Baik Dengan Bank-bank

Apabila pemimpin suatu perusahaan telah berhasil dapat membina
hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk

mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran financialnya, baik



yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak diduga, maupun
yang dapat diduga sebelumnya.

Menurut Lukman Syamsudin (2004:240), cara yang dapat
ditempuh oleh perusahaan untuk meminimalkan jumlah kebutuhan kas

adalah dengan jalan meningkatkan inventory turn over.

f. Aliran Kas

Menurut Bambang Riyanto (2001:93), aliran kas dalam perusahaan
terdiri dari dua bagian yaitu :

1. Aliran Kas Masuk (Cash in flow)
2. Aliran Kas Keluar (Cash out flow)

Aliran cash in flow di dalam perusahaan bersifat kontinyu dan
bersifat tidak kontinyu “imtermitten”. Aliran kas masuk yang bersifat
kontinyu misalkan aliran yang berasal dari hasil penjualan produk secara
tunai, penerimaan piutang, dan lain sebagainya. Sedangkan aliran kas
masuk yang tidak kontinyu misalnya aliran kas masuk yang berasal dari
penyertaan pemilik perusahaan, penjualan saham. penerimaan kredit dari
bank, penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai, dan lain sebagainya.

Aliran kas keluar (Cash out flow) suatu perusahaan dapat bersifat
terus-menerus atau kontinyu, misalkan untuk pembelian bahan mentah,
pembayaran upah buruh dan gaji, dan lain sebagainya. Tetapi disamping
itu juga ada aliran kas ke luar yang bersifat tidak kontinyu “intermittent”,

misalnya pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak



penghasilan atau laba, pembayaran angsuran utang, pembelian kembali

saham perusahaan, pembelian aktiva tetap dan lain sebagainya.

Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2002:231), laporan
aliran kas merupakan ringkasan aliran kas untuk suatu periode tertentu.
Laporan aliran kas dapat digunakan untuk mengetahui sejarah aliran kas.

Kas dan surat berharga memiliki tingkat likuiditas yang sangat
tinggi, maka surat berharga dianggap sama seperti kas dan merupakan
cadangan likuiditas yang dapat meningkatkan aliran kas masuk serta
mengurangi aliran kas keluar.

Aliran kas perusahaan di bagi menjadi 3 bagian yaitu :

a) Aliran Operasi (operating flows), aliran kas yang berhubungan
langsung dengan produksi dan penjualan dari produk maupun jasa
perusahaan.

b) Aliran Investasi (investment flows), aliran kas yang berhubungan
dengan pembelian dan penjualan baik aktiva tetap maupun investasi
pada bisnis lain.

c) Aliran Pendapatan (Financing flows), aliran kas yang dihasilkan dari
hutang dan transaksi keuangan termasuk peminjaman dan pembayaran
hutang. Aliran kas masuk dari penjualan saham dan aliran kas keluar
untuk membeli kembali saham atau membayar deviden kas.

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang mencantumkan
dampak arus kas dari kegiatan perusahaan selama periode tertentu dan

memisahkan arus kas kedalam bidang operasi investasi dan pembiayaan.
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Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas, dan
perubahan bersih pada kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi,
dan pendanaan dari suatu perusahaan selama suatu periode dalam suatu
format yang merekonsiliasikan saldo kas awal dan akhir.

Tujuan laporan arus kas adalah untuk melaporkan arus masuk dan
arus keluar perusahaan dalam periode berjalan, dibedakan dalam tiga
kategori: kegiatan operasi, investasi dan pendanaan. Laporan ini
diharuskan menurut standar akuntansi keuangan. Jika digunakan dengan
informasi pada dua laporan keuangan dasar lainnya serta pengungkapan-
pengungkapan yang berhubungan dengan laporan arus kas dapat
membantu manajer keuangan untuk menilai dan mengidentifikasi:

1) Kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus masuk bersih dimasa
depan dari kegiatan operasi untuk membayar hutang, bunga dan
deviden.

2) Kebutuhan perusahaan akan dana dari luar.

3) Alasan adanya perbedaan antara penghasilan bersih dan arus kas bersih
dari kegiatan operasi.

4) Dampak dari penginvestasian dan pendanaan transaksi kas maupun
non kas.

Keuntungan utama dari laporan arus kas terutama yang
menggunakan metode langsung adalah para pemakai memperoleh
gambaran terperinci tentang transaksi kas kegiatan operasi, investasi dan

pendanaan perusahaan. Ketiga bagian dari arus kas ini membantu



pemakaian dalam menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan yang
mungkin timbul dimasa depan dan saat ini pemasukan internal yang besar
dari kas kegiatan operasi dianggap sebagai pertanda baik. Arus kas
kegiatan operasi yang tidak lancar merupakan pertanda bagi para analisis
untuk memeriksa pertumbuhan piutang dan persediaan yang tidak sehat.
Arus kas operasi yang lancar sekalipun bukan merupakan jaminan
kesuksesan, Laporan dibutuhkan oleh pemakai untuk melihat sampai batas
mana kas dari kegiatan operasi digunakan untuk menandai investasi,
pembayaran hutang dan deviden. Tingkat kepercayaan yang terlalu besar
pada sumber pendanaan dari luar untuk memenuhi kebutuhan dana dapat
menimbulkan dampak yang tidak baik. Secara singkat laporan arus kas

dapat menyediakan banyak informasi.

. Pengertian Profitabilitas

Menurut Kusnadi (2001:117), profitabilitas merupakan tingkat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas merupakan hasil
(ukuran) akhir dari seluruh kebijakan dan keputusan yang dipilih oleh
manajemen organisasi bisnis. Seluruh kebijakan apapun yang ada di dalam
organisasi jika berjalan baik dan berdampak positif akan menghasilkan
kinerja yang effektif dan efisien. Kinerja yang efektif dan efisien akan

menghasilkan tingkat keuntungan perusahaan yang memuaskan.
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Menurut'_Sutrisno (2000:266), keuntungan atau profit merupakan
hasil dari kebijaksanaan yang di ambil oleh manajemen. Profitabilitas
adalah suatu ukuran untuk menentukan seberapa besar tingkat keuntungan
yang di peroleh perusahaan. Semakin besar tingkat keuntungan

menunjukan semakin baik manajemen dalam mengelolah perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto (2001:39), usaha untuk memperbesar

profit ada 2 alternatif yaitu :

a. Dengan menambah biaya usaha (operating Expenses) sampai tingkat
tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales harus lebih besar dari
tambahan operating expenses. Dalam menaikkan tingkat sales di dapat

sales dengan jalan :

I) Memperbesar volume sales untu pada tingkat harga penjualan

tertentu

2) Menaikkan harga penjualan perunit produk luas sales dalam unit

tertentu

b. Dengan mengurangi pendapatan dari sales sampai tingkat tertentu
diusahakan adanya pengurangan operating expenses vang sebesar-
besarnya, atau dengan kata lain mengurangi biaya usaha relatif besar

daripada berkurangnya pendapatan dari sales.



h. Analisa Rasio Finansial
1. Pengertian Analisa Rasio Finansial

Pengertian rasio menurut Bambang Riyanto (2001:329) sebenarnya
hanyalah alat yang dinyatakan dalam “arithmetical terms” yang dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data finansiil.

Dalam menganalisa dan mengunakan keuangan dalam perusahaan
seorang penganalisa finansial memerlukan adanya ukuran tertentu dan ukuran
ini yang sering digunakan adalah rasio. Rasio dalam analisa keuangan
merupakan suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur
dengan unsur lainnya. Dan hubungan antara unsur ini dinyakan dalam bentuk
matemaika yang sederhana. Analisa rasio diperoleh dengan jalan
membandingkan antar angka-angka dalam laporan keuangan suatu
perusahaan, baik pos-pos yang terdapat dalam neraca (financial ratio),
maupun pos-pos angka yang terdapat dalam lapora laba-rugi. Analisa ini
biasanya digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan perusahaan telah

menuju kearah kegiatan yang paling menguntungkan.

2. Macam-macam Rasio Finansial

Menurut Bambang Riyanto (2001:330), apabila dilihat dari sumbernya
dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio dapat digolongkan dalam 3
golongan, yaitu :
1) Rasio-rasio Neraca (Balance sheet ratios), ialah rasio-rasio yang disusun

dari data yang berasal dari Neaca, misalnya Current ratio, Acid test ratio,



2)

3)
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Current assets to total assets ratio, Current liabilities to total assets ratio
dan lain sebagainya.

Rasio-rasio Laporan Rugi & Laba (income statement ratios), ialah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal dari income statement, misalnya
gross profit margin, net operating margin, operating ratio dan lain
sebagainya.

Rasio-rasio antar-laporan (Inter statement ratios), ialah rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari Neraca dan data lainnya berasal dari
Income statement, misalnya assests turnover, invenlory lurnover,
receivables turnover, dan lain sebaginya.

Adapun yang mengelompokkan rasio-rasio dalam rasio-rasio

likuiditas, rasio-rasio  laverage, rasio-rasio aktivitasa dan rasio-rasio

profitabilitas.

a)

Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
likuiditas perusahaan.
Metode perhitungan rasio likuiditas yaitu:
(1) Current ratio
Current ratio adalak kemampuan untuk membayar utang yang segera
harus dipenuhi dengan aktiva lancar.

Aktiva lancar

Current ratio =
Utang Lancar
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(2) Cash ratio
Cash ratio adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera
harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan.

Kas + Efek

Casht ratio =
Utang Lancar
(3) Quick (Acid test) ratio
Quick (Acid test) ratio adalah kemampuan untuk membayar utang
yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid
(quick assets).

Kas + Efek + Piutang

Quick (Acid test) ratio =
Utang Lancar
(4) Working capital to total assets ratio
Working capital to total assets ratio adalah likuiditas dari total aktiva
dan posisi modal kerja (netto)
Aktiva lancar — Utang Lancar
Working capital to total assets ratio = ———— ———————
Jumlah Aktiva
b) Rasio Leverage adalah rasi-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai berapa jauh aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan

menggunakan metode perhitungan yaitu :
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(1) Total debt to equity ratio

Total debi to equity ratio adalah bagian dari setiap rupiah modal sndiri

yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang.

Utang lancar + Utang jangka panjang

Total debt to equity ratio =
Jumlah modal sendiri

(2) Total debt to total capital assets
Total debt to total capital assets adalah beberapa bagian dari

keseluruhaan kebutuhan dana yang dibelanja dengan utang.

Utang lancar + Utang jangka panjang

Total debt to total capital assets = —
Jumlah modal / aktiva

(3) Long term debt to equity ratio
Long term debt to equity ratio adalah bagian dari setiap modal sendiri
yang dijadikan untuk jangka panjang.

Utang jangka panjang
Long term debt to equity ratio = — S

Modal sendiri

(4) Tangible assets debt coverage

Tangible assets debt coverage adalah besarnya aktiva tetap tangible
yang digunakan untuk menjamin utang jangka panjang setiap

rupiahnya.

Jumlah aktiva — Intan gibles — Utang lancar

Tangible assets debt coverage =
[tang jangka panjang

P —m



(5) Times interest earned ratio
Times interest earned ratio adalah besarnya jaminan keuntungan untuk
membayar bunga utang jangka panjang.

EBIT

Times interest earned ratio = ——
Bunga utang jangka panjang

¢) Rasio Aktivitas yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-
sumber dananya. Dengan menggunakan metode perhitungan yaitu :
(1) Total assets turnover
Total assets turnover adalah kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.
Penjualan netto
TOI(JI assels turnover = o o
Jumlah aktiva
(2) Receivable turnover
Receivable turnover adalah kemampuan dana yang tertanam dalam

piutang berputar dalam suatu periode tertentu.

Penjualan kredit

Receivable turnover =
Piutang rata-rata

(3) Average collection periode
Average collection periode adalah periode rata-rata yang diperlukan

untuk mengumpulkan piutang.
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Piutang rata-rata x 360

Average collection periode =
Penjualan kredit

(4) Inventory turnover
Inventory turnover adalah kemempuan dana yang tertanam dalam
inventory dan tendensi untuk adanya overstock

Harga pokok penjualan

Inventory turnover =
Inventory rata-rata

(5) Average day's inventory
Average day's inventory adalah menahan persediaan rata-rata atau
periode rata-rata persediaan barang berada di gudang.

Inventory rata-rata x 360
Average day's inventory =

Harga pokok penjualan

(6) Working capital turnover
Working capital turnover adalah kemampuan modal kerja (neto)
berputar dalam suatu periode siklis kas dari perusahaan.
Penjualan netto

Working capital turnover = S
Aktiva lancar — Utang lancar

d) Rasio Profitahilitas yaitu rasio-rasio vang menunjukkan hasil akhir dari
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Dengan menggunakan
metode perhitungan yaitu :

(1) Gross profit margin

Gross profit margin adalah laba bruto per rupiah penjualan.
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Penjualan neto — Harga pokok penjualan (HPP)

Gross profit margin =
Penjualan neto

(2) Operating income ratio
Operating income ratio adalah laba operasi sebelum bunga dan pajak
yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan

Penjualan neto — HPP — Biaya operasi

Operating income ratio =
Penjualan neto

(3) Operating ratio
Operating ratio adalah biaya operasi per rupiah penjualan. Makin
besar rasio in makin buruk

HPP + Biaya-biaya administrasi, penjualan, umum
Operating ratio =

Penjualan neto

(4) Net profit margin (sales margin)
Net profit margin adalah keuntungan neto per rupiah penjualan.

Keuntungan neto sesudah pajak

Net profit margin (sales margin) =
Penjualan neto

(5) Earning power of total investment (Rate of return an total assets)
Rate of return an total assets adalah kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bagi semua investor (pemegang obligasi + saham).

EBIT

Jumlah aktiva

Rate of return an total assets =
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(6) Net earning power ratio (Rate of return on investmen/ROI)
Net earning power ratio adalah kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan neto.

Keuntungan neto sesudah pajak
Rate of return on investement /ROl = = _

Jumlah aktiva

(7) Rate of return for the owners (Rate of return on net worth)
Rate of return on net worth adalah kemampuan dari modal sendiri
untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan
saham biasa.

Keuntungan neto sesudah pajak

Rate of return on net worth =
Jumlah modal sendiri

Jenis rasio yang digunakan dan berhubungan dengan manajemen
(pengelolaan) kas )'ailu'rasio likuiditas dan rasio profitabilitas sebagai
berikut:

1) Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas pada perusahaan menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh
tempo. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban finansial tepat
pada waktunya berarti perusahaan tersebut dapat dikatakan dalam

keadaan “likuid”.
Pengertian rasio /ikuiditas menurut beberapa ahli antara lain

sebagai berikut:



a)

b)
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Menurut Bambang Riyanto (2001:331)

Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur likuiditas perusahaan.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 71)

Rasio Likuditas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.
Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2003: 134)

Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh
tempo.

Menurut Bambang Riyanto (2001: 332) menyatakan bahwa

rasio Likuiditas itu terdiri dari empat macam yaitu:

a)

b)

Current Ratio (Rasio Lancar)

Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang yang segera harus dipeuhi dengan aktiva.

Cash Ratio (Rasio Kas)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam
perusahaan dan efek yang dapat segera di uangkan.

Quick (Acid Test) Ratio

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih

likuid (quick assets).
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d) Working Capital To Total Assets Ratio
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang yang segera harus dipenuhi dengan total aktiva dan posisi
modal kerja.

Namun dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan salah
satu rasio likuiditas yaitu Cash Ratio. Cash Ratio adalah rasio yang
mengukur kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan.

kas

Cash Ratio = X100%
Utang Lancar

Rasio Profitabilitas
Pengertian Rasio Profitabilitas menurut beberapa ahli adalah:
a) Bambang Riyanto (2001 : 331)
Rasio Profitabilitas adalah rasio-rasio yang menujukkan hasil akhir
dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.
b) Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2002 : 73)
Rasio Profitabilitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan (atau mungkin
sekelompok aktiva perusahaan)
Menurut Bambang Riyanto (2001:335) ratio profitabilitas

dibagi menjadi tujuh rasio, yaitu :



b)

d)

g)

33

Gross Profit Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bruto per rupiah
penjualan.

Operating Profit Margin adalah rasio yang mengukur
perusahaan untuk menghasilkan laba operasi sebelum bunga
dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan
Operating Ratio adalah rasio yang mengukur biaya operasi per
rupiah penjualan

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur keuntungan
neto per rupiah penjualan

Earning Power of Total Investment (Rate of Return an total
Assets) adalah rasio yang mengukur kemampuan dari modal
yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan bagi semua investor.

Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment / ROI)
adalah rasio yang mengukur kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan neto

Rate of Return on Net Worth adalah kemampuan dari modal
sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.

Namun dalam penelitian ini untuk menghitung

profitabilitas, penulis hanya menggunakan satu rasio yaitu Rate of

Return on Investment / ROL Rate of Return on Investment / ROI
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adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

Keuntungan neto sesudah pajak / EAT

Rate of Return on Investment =
Jumlah Aktiva

i. Manajemen Kas Terhadap Profitabilitas

Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat
likuiditas nya, makin besar jumlah kas yang ada di dalam perusahaan berarti
makin tinggi likuiditas nya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko
yang lebih kecil untuk dapat memenuhi kewajiban finansiilnya. Tetapi tidak
berarti perusahaan harus mempertahankan persediaan kas yang sangat besar
ataupun banyak, karena makin besarnya kas berarti makin banyaknya uang
yang akan menggangur (jika kas tersebut tidak dikelolah) sehingga akan
memperkecil  profitabilitas  nya. Menurut Suad Husan dan Enny
Pudjiastuti(2002: 115), masalah bagi pengelolaan kas adalah menjalankan kas
yang memadai. Tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu
besar) tetapi tidak terlalu sedikit (sehingga akan menggangu likuiditas
perusahaan).

Manajemen kas yang baik akan selalu memperhatikan saldo kas
optimum yang harus ada dalam perusahaan dengan tujuan agar sewaktu-waktu
ada kewajiban-kewajiban yang harus segea dipenuhihal ini dapat teratasi
dengan baik dan keadaan atau manajemen perusahaan dimata kreditur tidak
kelihatan buruk atau kurang baik. Manajemen kas adalah suatu kegiatan

pengelolahan keuangan yang ada dalam perusahaan vang dlakukan secara



terus menerus sehingga tercapai pemanfaatan kas optimal tanpa mengabaikan

saldo.

Menurut R. Agus Sartono (2001:416), perusahaan juga juga dapat

mengharapkan keuntungan dalam memiliki kas yaitu:

a.

Memperoleh bunga dari investasi pada surat berharga. Manajemen surat
berharga yang baik akan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas
perusahaan.

Dengan memiliki kas yang cukup, perusahaan dapat memperoleh potongan
pembelian yang diberikan yang diberikan oleh suplier schingga
menurunkan harga beli input.

Seringkali perusahaan memperoleh keempatan pembelian yang lebih baik
dan memiliki kas yang cukup, misalkan adanya promosi dari suplier.
Perusahaan akan memperoleh rangking lebih baik  dengan
mempertahankan aktiva lancar yang cukup.

Dengan begitu perusahaan akan memperoleh laba yang optimum yang

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan adalah

kemampuan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Manajemen kas

yang baik dapat selalu memanfaatkan serta memutarkan uang kas yang ada

untuk kegiatan investasi dan kegitan lainnya sehingga akan berpengaruh

terhadap besarnya laba yang akan diperoleh perusahaan.

. Hipotesis

Diduga adanya pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT.

Tonggak Ampuh Palembang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat dikelompokkan berdasarkan (Sugiyono, 2005:
4), yaitu:

1) Jenis penelitian berdasarkan metode, jenis ini terdiri dari penelitian survey,
penelitian ex post facto, penelitian eksperimen, penelitian naturalistik,
penelitian policy, penelitian tindakan, penelitian evaluasi, dan penelitian
sejarah.

2) Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi, terdiri dari penelitian
deskriptif, penelitian komparatif, dan penelitian asosiatif.

3) Jenis penelitian berdasarkan analisis dan jenis data, terdiri dari data
kuantitatif dan data kualitatif.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian menurut jenis data dan
analisis. Jenis penelitian data dan analisisnya dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi dua hal utama yaitu data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.

Data kuantitatif adalah data angka atau data kualitatif yang diangkakan.

36
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B. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini data yang digunakan diambil dari PT. Tonggak Ampuh

Palembang yang beralamat di jalan Kapten A. Rivai No. 54 Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

1) Manajemen Kas
Manajemen kas adalah suatu kegiatan dalam mengelolah finansial
perusahaan sedemikian rupa dengan memaksimumkan pemanfaatan kas
tanpa mengabaikan saldo kas pada PT. Tonggak Ampuh Palembang yang
diukur dengan rasio-rasio kas yaitu Cash Ratio.

2) Profitabilitas
Profitabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar kemampuan PT.
Tonggak Ampuh Palembang untuk memperoleh tingkat keuntungan dalam
suatu periode tertentu. Ukuran yang digunakan yaitu Rate of Return on

Investment / ROL

D. Data yang Diperlukan
Dilihat dari cara memperolehnya, yang terdiri dari:
1) Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan survey lapangan yang

menggunakan semua metode pengumpulan data original.
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Data sekunder
Merupakan data yang dikumpulkan dan diolah terlebih dahulu oleh
perusahaan.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
dimana data tersebut diperoleh dari PT. Tonggak Ampuh Palembang.
Adapun data sekunder tersebut antara lain:

a) Laporan keuangan PT. Tonggak Ampuh Palembang, yaitu laporan
neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2003 sampai tahun 2007
b) Sejarah singkat PT. Tonggak Ampuh Palembang

¢) Aktivitas PT. Tonggak Ampuh Palembang

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Nan Lin (dalam Gulo, 2000: 116 —

123), terdiri dari:

Y

2)

3)

Pengamatan (observasi)

Metode pengumpulan data dengan cara peneliti mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

Survey

Metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen untuk
meminta tanggapan dan respon terhadap sample.

Wawancara

Bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden.
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4) Kuesioner
Metode pengumpulan data dengan cara membuat pertanyaan yang disusun
dalam bentuk kalimat tanya.
5) Dokumentasi
Catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa masa lalu.
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan metode
dokumentasi, yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa

waktu lalu yang dimiliki oleh PT. Tonggak Ampuh Palembang.

. Analisis Data dan Teknik Analisis

1) Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Menurut Soeratno dan Lyncolin (2003 : 126) menyatakan bahwa metode
analisis kuantitatif adalah analisis yang di lakukan jika data yang
dikumpulkan berjumlah besar dan modal di klasifikasikan dalam kategori.
Untuk menganalisis data kuantitatif yang berkaitan dengan pengaruh
manajemen kas terhadap profitabilitas.

2) Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian vaitu :
a) Untuk menghitung manajemen kas pada PT. Tonggak Ampuh

Palembang dapat digunakan rasio likuiditas yaitu Cash Ratio Bambang

Riyanto, 2001:332)
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Adapun rumus yang di pakai adalah :

kas
Cash Ratio = X 100%
Utang Lancar

b) Untuk menghitung profitabilitas yang dihasilkan dapat menggunakan
rasio profitabilitas ( Bambang Riyanto, 2001:336) yaitu Net Earning
Power Ratio

Adapun rumus yang dipakai adalah :

Keuntungan netto sesudah pajak /EAT

Rate of Return on Investment =
Jumlah Aktiva

¢) Untuk melihat pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas dapat
digunakan analisis Regresi linier sederhana (M. Igbal Hasan, 2002 :
249-252 ). Regresi linier adalah regresi yang variabel bebasnya
(variabel X) berpangkat paling tinggi satu. Untuk regresi linier
sederhana, yaitu regresi linier yang hanya melibatkan dua varibel

(variabel X dan Y). Dengan menggunakan rumus :

Y =a+ bx

Sedangkan untuk mencari persamaan dapat di gunakan rumus sebagai

berikut :

_ (Ev)Ex? H(Ex)exy)

(nfzx? F(zx)?

a
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T
(Z HExF

Dimana :

Y = Rate of Return on Investment / ROI
X = Cash ratio

b = Koefisien regresi

a = Bilangan Konstanta

n = Jumlah data

Uji koefisien regresi

_ Koefisien regresi
Standar Error

Iy

Keterangan :

1, = Uji koefisien regresi cash ratio dengan net earning power ratio.

Dimana :

Hy : pp = p; : Diduga tidak ada pengaruh antara cash ratio dengan
Rate of Return on Investment / RO

Ha : pp # p, : Diduga ada pengaruh antara cash ratio dengan Rate of
Return on [nvestment / ROL

Kesimpulan :

Hy diterima H,, apabila t hitung < tipe

Hy ditolak H,, apabila t hitung > tebel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Tonggak Ampuh Baturaja merupakan perusahaan swasta yang
bergerak dibidang industri tiang listrik beton. Perusahaan ini didirikan pada
tanggal 9 September 1989 di Baturaja oleh Bapk Drs. Julius Kaligis yang
berdasarkan akte pendirian Nomor | yang dibuat oleh Notaris Ny. Fani Andayani
SH. Di Cimahi dan surat keputusan Mentri Perindustrian Nomor
213/DIAVIUT/Non PMA-PMDN/VII/1990 yang berlokasi di jalan Raya Muara
Enim No. 292 Ds. Pusar Baturaja Barat (OKL/).

Sebagai salah satu perusahaan yang harus memenuhi kewajiban dalam
membayar pajak PT. Tonggak Ampuh memiliki Nomor pengenal wajib pajak
(NPWP) vaitu 1.105.447.5-403.

PT. Tonggak Ampuh Baturaja didirikan dengan total investasi sebesar Rp.
1.245.000.000.- (satu milyard dua ratus empat puluh lima juta rupiah), dalam
menjalankan aktivitas mempunyai 87 orang tenaga kerja pribumi. Ketentuan

kapasitas produksi terpasang pertahun sebanyak 20.000 batang.
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2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Untuk menjalankan aktivitas perusahaan diperlukan suatu organisasi dan
manajemen yang dapat membuat aktivitas perusahaan sesuai dengan yang
diinginkan, untuk itulah dibutuhkan suatu pengelolaan yang memadai untuk
membantu kelancaran jalannya organisasi yang bersangkutan. Pengelolaan yang
memadai dari suatu perusahaan membutuhkan adanya suatu struktur organisasi
yang dapat membedakan tugas dan fungsi dar setiap organisasi sehingga dapat
tercapainya tujuan utama dari organisasi tersebut. Dalam suatu struktur organisasi
akan tergambar segenap tugas pekerjaan, hubungan-hubungan antara fungsi-
fungsi serta wewenang dan tanggung jawab dari tiap-tiap anggota organisasi.
Adanya pembagian tugas pekerjaan ini disebabkan bahwa seseorang apakah ia
sebagai pimpinan suatu bagian mempunyai pengetahuan, waktu, daya kerja yang
terbatas, tidak mungkin ia sanggup mengerjakan tugasnya dengan baik tanpa
batuan orang lain. Oleh karena itu seorang pimpinan harus membagi kegiatannya
atas beberapa kegiatan yang lebih kecil agar seseorang yang menerima tugas dan
wewenang itu jelas akan batas-batas serta mengerti darimana sumber itu didapat.

Suatu struktur oranisasi menunjukan pula susunan tata kerja. Tugas dan
kewajiban serta garis-garis pertanggungan jawaban atas tugas-tugas yang
dibebankan. Berdasarkan pola hubungan kerja serta lalu lintas wewenang dan
tanggung jawab, maka bentuk-bentuk organisasi di bedakan atas:
a) Bentuk organisasi garis (Line Organization)
b) Bentuk organisasi fungsional (Fungsional Organization)

¢) Bentuk organisasi garis dan stat (Line and Staff Organization)
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d) Bentuk organisasi fungsional dan staff (Fungsional and Staff Organization)
Bila dilihat dari struktur organisasi PT. Tonggak Ampuh merupakan
bentuk organisasi garis (/ine organization). Hal ini ditandai dengan adanya
wewenang yang langsung dari atasan sampai bawahan. Hubungan atasan dengan
bawahan bersifat langsung melalui satu garis wewenang, bawah bertanggung
Jawab untuk melapor kepada atasannya atau yang menduduki satu tingkat diatas
kedudukanya. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan bagan Stuktur Organisasi

dari PT. Tonggak Ampuh baturaja :
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Dari struktur organisasi yang telah dikemukakan di atas, maka pembagian

tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian pada PT. Tonggak Ampuh

Baturaja adalah sebagai berikut.

KEPALA PABRIK

Tugas dab tanggung jawabnya:

a)

b)

c)

d)

€)

g)
h)

1)

k)

Menyusun dan mengajukan rencana kerja/produksi bulanan kepada Manager
Operasional

Menerima, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Manager Operasional

Memonitor seluruh kegiatan karyawan dan pabrik

Mengevaluasi dan mengambil tindakan yang diperlukan atas setiap laporan
dan kepala bagian

Mengajukan permintaan anggaran operasional pabrik

Membuat laporan kegiatan dan keuangan pabrik secara periodik (mingguan.
bulanan dan tahunan)

Mengevaluasi dan menentukan upah kerja karyawan

Membayar gaji karyawan bulanan

Mengadakan hubungan dengan instansi terkait

Memeriksa dan menanda tangani formulir-formulir dari bagian gudang
Melaporkan dengan segera kepada manager operasional, operasional, apabila

ada masalah yang tidak dapat diatasi sendiri
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I) Mengkaji, menganalisa dan mengesahkan rencana kerja yang dibuat oleh
masing-masing kepala bagian
m) Mengadakan rapat koordinasi dengan seluruh kepala bagian secara rutin

minimal | kali sebulan

KEPALA BAGIAN PENGIRIMAN DAN KENDARAAN

Tugas dan tanggung jawabnya :

a) Menyusun dan mengajukan rencana kerja dua minggu kepada Kepala Pabrik

b) Menganalisa permintaan pengiriman tiang listrik dari Kepala Bagian
Pemasaran / penjualan

¢) Mengatur penggunan kendaraan untuk keperluan operasioanal perusahaan

d) Menghitung jumlah kebutuhan anggaran yang diperlukan untuk biaya
operasioan| kendaraan perminggu

e) Mengajukan permintaan anggaran operasioanal kendaraan kepada Kepala
Pabrik

f) Memberi surat jalan dan uang jalan kepada pengemudi

g) Memeriksa dan menandatangani formulir-formulir dari bagian Pengiriman dan
Kendaraan

h) Membuat laporan kegiatan Bagian pengiriman dan Kendaraan untuk Kepala
Pabrik

i) Mengadakan rapat koordinasi dengan seluruh Staff Bagian Pengiriman &

Kendaraan secara rutin minimal kali sebulan
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KEPALA BAGIAN QUALITY CONTROL

Tugas dan tanggung jawabnya:

a)

b)

d)

e)

Menyusun dan mengajukan rencana kerja 2 mingguan kepada Kepala Pabrik
Memonitor dan mengawasi kegiatan kerja Staff Quality Control Bahan Baku.
Staff Quality Control Proses Produksi dan Staff Quality Control Barang jadi
Menerima dan menganalisa laporan-laporan yang disampaikan oleh Staff
Quality Control Bahan Baku, Staff Quality Control Proses Produksi dan Staff
Quality Control Barang jadi

Memeriksa dan menandatangani formulir-formulir dan Bagian Quality Control
Membuat lapoaran kegiatan Bagian Quality Control untuk Kepala Pabrik
Mengadakan rapat koordinasi dengan seluruh Staff Bagian Quality Control

secara rutin minimal | kali sebulan

KEPALA BAGIAN KEUANGAN & PEMBELIAN DAN PEMBUKUAN

Tugas dan tanggung jawabnya:

a)

b)

¢)
d)

€)

Membuat dan menandatangani permintaan anggaran biaya operasional pabrik
Membuat laporan keuangan operasional pabrik yang disetujui/ditanda tangani
oleh Kepala Pabrik

Memeriksa laporan-laporan Pembukuan

Membayar gaji karyawan

Menjadwalkan pembayaran tagihan-tagihan yang masuk

Membayar bon pengeluran yang telah disetujui oleh Kepala Pabrik
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KEPALA BAGIAN PRODUKSI TIANG 1 ISTRIK

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Menyusundan mengajukan rencan kerja / produksi 2 mingguan kepada Kepala
Pabrik

b) Menganalisa order permintaan / kontrak tiang listrik beton yang diberikan oleh
kepala pabrik

¢) Merencanakan dan menghitung kebutuhan bahan baku

d) Membuat jadwal produksi harian

e) Memeriksa ulang hasil opaname produksi yang dibuat oleh seluruh pengawas

f) Membuat laporan Kegiatan Bagian Produksi kepada Kepala Pabrik

g) Secara rutin mengadakan rapat koordinasi

KEPALA BAGIAN GUDANG

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Memonitor dan mengawasi penerimaan dan pengeluaran barang dan stock

b) Membuat loparan penerimaan dan pengeluaran barang kepada Kepala Pabrik
¢) Memeriksa dan menandatangani formulir-formulir dari Bagian Gudang,

Bagian Pengiriman dan kendaraan

STAFF ADMINISTRASI PERNGIRIMAN
Tugas dan tanggung jawabnya:
a) Mengisi formulir permintaan barang jadi, lalu diserahkan kepada Kepala

Bagian Pengiriman dan Kendaraan untuk ditanda tangani
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b) Membuat lapoaran keuangan pengiriman

c) Mengetik surat jalan

d) Memasukkan data pengiriman barang jadi dan keuangan pengiriman ke
komputer

e) Mengarsip copy formulir permintaan barang jadi dan copy surat jalan

STAFF KENDARAAN

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Memeriksa kondisi kendaraan setiap hari agar siap pakai

b) Memeriksa kehadiran sopir setiap hari

c) Membuat laporan kcgiatan kendaraan setiap hari

d) Memeriksa surat-surat kendaraan yang hampir habis masa berlakunya

e) Mengurus kendaraan yang terkena tilang

STAFF QUALITY CONTROL BAHAN BAKU

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Melakukan pengujian kadar lumpur dan pasir

b) Melakukan pengujian Visual Split

¢) Melakuakan pengujian dimensi besi

d) Mencatat seluruh hasil penguian ke dalam formuiir pengujian bahan baku

€) Membuat dan memberikan laporan kepada Kepala Bagian Quality Control
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STAFF QUALITY CONTROL PROSES PRODUKSI

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Mengawasi mix design yang ditentukan oleh kepala bagian produksi

b) Melakukan Slump Test

¢) Membuat kubus beton 15x15x15 cm sesuai kebutuhan untuk Test Kubus

d) Melakuakan pengujian terhadap kubus beton sesuai dengan umur beton yang
telah ditetapakan, hasilnya di catat dalam formulir Compression Test on
Concreten Cubes

€) Melakukan pengujian tegangan PC Wire/Strand yang telah ditarik, hasilnya
dicatat dalam formulir pengujian tegangan PC Wire/Strand

f) Melakukan Hammer Test terhadap tiang listrik yang sudah selesai diuapkan,
hasilnya dicatat dalam formulir Hammer Test

g) Membuat laporan kepada Kepala Bagian Quality Control

STAFF QUALITY CONTROL BARANG JADI

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Melakukan pemeriksaan dimensi tiang listrik yang baru diangkat dari cetakan,
hasilnya dicatat dalam formulir pemeriksaan dimensi tiang

b) Membantu mengawasi pengiriman tiang

¢) Membuat laporan untuk disampaikan kepada kepala Bagian Quality Control



STAFF KEUANGAN & PEMBELIAN DAN PEMBUKUAN
a) Menerin'na bukti kwintasi penagihan dan supplier

b) Membuat bukti tanda terima penagihan

¢) Membayar tagihan yang telah disetujui oleh Kepala Bagian

d) Membuat lapoarn harian, mingguan, bulanan dan kas tahunan

STAFF PERSONALIA & UMUM

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Membantu pelaksanaan kerja Kepala bagian personalia dan umum untuk
kegiatan administrasi

b) Menangani dan mencatat ke dalam buku agenda surat masuk dan surat keluar

PENGAWAS PRODUKSI

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Menerima jadwal kegiatan produksi dari kepala bagian produksi

b) Mengawasi kegiatan produksi

¢) Mengisi formulir permintaan bahan baku dan bahan pembantu apabila
membutuhkan

d) Membuat laporan kegiatan kepada Kepala Bagian Produksi
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STAFF GUDANG

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Menghitung hasil produksi yang diterima dari bagian dan telah diperiksa oleh
quality control

b) Mengatur posisi stock gudang

¢) Membuat laporan pemasukan dan pengeluaran barang

d) Mengarsip formulir permintaan barang

e) Mengarsip formulir penerimaan barang

3. Laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran dari keadaan keuangan yang
terjadi di perusahaan baik yang menyangkut bagaimana posisi keuangan
perusahaan maupun potensi dan kemajuan- kemajuan daripada perusahaan
tersebult.

Laporan keuangan atau financial statement merupakan daftar ringkasan
akhir transaksi keuangan perusahaan yang menunjukkan semua kegiatan
operasional perusahaan dan akibatnya selama tahun buku yang bersangkutan.
Laporan keuangan berada pada PT. Tonggak Ampuh Palembang terdiri dari

neraca (balance sheet). laporan laba rugi (Income statetment).

a. Neraca (balance sheet)
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, kewajiban, dan

ekuitas dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Dengan adanya neraca
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yang merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan maka dapat
memberikan gambaran mengenai posisi keuangan yang berada pada PT.
Tonggak Ampuh Palembang pada suau saat tertentu.

Adapun neraca yang diperoleh dari PT. Tonggak Ampuh Palembang
selama lima periode dari tahun 2003 sampai dengan 2007 dilihat dari tabel

berikut:



Tabel IV.1
PT. TONGGAK AMPUH PALEMBANG
NERACA
PER 31 DES 2003

CABANG PALEMBANG

Aktiva Lancar

Kas

Piutang usaha
persediaan barang jadi
persediaan bahan baku
pajak dibayar dimuka
uang muka pembelian
jumlah aktiva lancar

Aktiva tidak lancar

aktiva tetap

investasi saham

jumlah aktiva tidak lancar
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
kewajiban
hutang usaha
uang muka diterima
hutang pajak
jumiah kewajiban jangka pendek

kewajiban jangka panjang
pinjaman bank over draft
pinjaman bank

pihak hubungan istimewa
jumlah hutang jangka panjang

Ekuitas

modal dasar

selisih penilaian kembali aktiva tetap
saldo laba

jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1,074,299,331
7,389,302,004
16,403,256,929
514,618,849
1,316,278,047

26,697,755,160

6,173,131,104

6,173,131,104
32,870,886,264

12,874 663,686
372.580.619
393,772,220

13,641,016,525

2,729,990,177
4,668,225752
7,398,215,929

5,000,000,000
805,142,353
6,026,511,457
11,831,653,810

Sumber : Laporan Keuangan PT.Tonggak Ampuh Palembang

32,870,886,264




Tabel IV.2

PT. TONGGAK AMPUH PALEMBANG

NERACA
PER 31 DES 2004

CABANG PALEMBANG

Aktiva Lancar

Kas

Piutang usaha
persediaan barang jadi
persediaan bahan baku
pajak dibayar dimuka
uang muka pembelian
jumlah aktiva lancar

aktiva tidak lancar

aktiva tetap

investasi saham

jumlah aktiva tidak lancar
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
kewajiban

| hutang usaha

uang muka diterima

hutang pajak

jumiah kewajiban jangka pendek

kewajiban jangka panjang
pinjaman bank over draft
pinjaman bank

pihak hubungan istimewa
jumlah hutang jangka panjang

Ekuitas
modal dasar
selisih penilaian kembali aktiva tetap
saldo laba
jumlah ekuitas
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1,657,734,030
9930,719,474
10,987,149 633
4,715,674,938
218,278,014

27,409,456,089

6,351,121,798
1,250,000,000
7.601,121,798
35,010,577,887

5,751,147,024
2,547,182 421

609,949,281
8,908,278,726

355,891,516
2,791,047,293
8,693,991,604

11,840,930,413

5,000,000,000
805,142,353
8,456,226,395
14,261,368,748
35,010,577.887 |

Sumber : Laporan Keuangan PT.Tonggak Ampuh Palembang
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Tabel IV.3
PT. TONGGAK AMPUH PALEMBANG
NERACA
PER 31 DES 2005

CABANG PALEMBANG

Aktiva Lancar

Kas

Piutang usaha
persediaan barang jadi
persediaan bahan baku
pajak dibayar dimuka
uang muka pembelian
jumlah aktiva lancar

aktiva tidak lancar

aktiva tetap

investasi saham

jumlah aktiva tidak lancar
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
kewajiban

hutang usaha

uang muka diterima

hutang pajak

jumiah kewajiban jangka pendek

kewajiban jangka panjang
pinjaman bank over draft
pinjaman bank

pihak hubungan istimewa
jumlah hutang jangka panjang

Ekuitas

modal dasar

selisih penilaian kembali aktiva tetap
saldo laba

jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Sumber : Laporan Keuangan PT.Tonggak Ampuh Palembang

2,648,147 851
9,996,697.410
11,636,507,115
4,951,353,685

29,132,706,060

6,029,681,572
1,250,000,000
7.279,681,572
36,412,387,632

6,038,704,375
2,751.019,641

489,466,629
9,279,190,645

10,172,710,621
10,172,710,621

5,000,000,000
805,142,353
11,155,344 013
16,960,486,366
36,412,387,632

—— =




Tabel IV.4
PT. TONGGAK AMPUH PALEMBANG

NERACA
PER 31 DES 2006
CABANG PALEMBANG
Aktiva Lancar
R 11.952.872.369

persediaan barang jadi
persediaan bahan baku
pajak dibayar dimuka
uang muka pembelian
jumlah aktiva lancar

aktiva tidak lancar

aktiva tetap

investasi saham

jumlah aktiva tidak lancar
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
kewajiban

hutang usaha

uang muka diterima

hutang pajak

jumlah kewajiban jangka pendek

kewajiban jangka panjang
pinjaman bank over draft
pinjaman bank

pihak hubungan istimewa
jumlah hutang jangka panjang

Ekuitas

modal dasar

selisih penilaian kembali aktiva tetap
saldo laba

jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

11,767,237,257
5,050,380,759
883,977,793
1,617,450,010
32,080,675,198

5,788,561,803

5,788,561,803
37,869,237,001

4,227.093,063
1,925,713,749

368.158,694
6,520,965,505

2,012,590,060
812,000,000
8.689,057,020
11,513,647,080

5,000,000,000
805,142,353
14,029,482 ,062
19,834,624,415
37,869,237,001

Sumber : Laporan Keuangan PT.Tonggak Ampuh Palembang



Tabel IV.5
PT. TONGGAK AMPUH PALEMBANG
NERACA
PER 31 DES 2007

CABANG PALEMBANG

Aktiva Lancar

Kas

Piutang usaha
persediaan barang jadi
persediaan bahan baku
pajak dibayar dimuka
uang muka pembelian
jumlah aktiva lancar

aktiva tidak lancar

aktiva tetap

investasi saham

aset lain-lain

jumlah aktiva tidak lancar
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
kewajiban

hutang usaha

uang muka diterima

hutang pihak ketiga

hutang pajak

jumiah kewajiban jangka pendek

kewajiban jangka panjang
pinjaman bank over draft
pinjaman bank

pihak hubungan istimewa
jumlah hutang jangka panjang

Ekuitas

modal dasar

selisih penilaian kembali aktiva tetap
saldo laba

jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Sumber : Laporan Keuangan PT.Tonggak Ampuh Palembang

4,029.316,013
22.483.618,775
7,103.357,034
2,270,541,373
2,420,581,515

38,307,414,710

8,192 267,119
630,322,200
593,650,400

9,416,239,719

47,723,654,429

10,839,434 537
1,703,898,590
35,623,785
1,718,194 343
14,297,051,255

9,082,084,500
1,865,891,980
58,000,000
11.005.976.480

5,000,000,000
805,142,353
16,615,484 341
22,420,626,694
47,723,654,429
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b. laporan laba rugi

Laporan laba rugi sering disebut laporan pendapatan atau laporan operasi
yaitu laporan keuangan resmi yang merangkum kegiatan-kegiatan operasi
(pendapatan dan bebas) selama periode waktu tertentu.

Penghasilan bersih (laba) sering kali digunakan sebagai ukuran kinerja
atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on
investment). Dengan adanya laporan laba rugi merupakan salah satu bagian dari
laporan keuangan maka dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan
yang berada pada PT. Tonggak Ampuh Palembang pada suatu saat tertentu.

Adapun laporan laba rugi yang diperoleh dari PT. Tonggak Ampuh
Palembang selama lima periode dari tahun 2093 sampai dengan 2007 dapat dilihat

dari tabel berikut ini:
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B. PEMBAHASAN _
1. Manajemen Kas

Manajemen kas merupakan suatu aktivitas mengelola keuangan yang ada
dalam perusahaan dengan memaksimumkan pemanfaatan kas agar memperoleh
keuntungan yang potimal namun tanpa mengabaikan saldo kas schingga
perusahaan dapat selalu dalam keadaan likuit.

Untuk mengukur kemampuan PT. Tonggak Ampuh Palembang dalam
mengelola kas agar perusahaan dapat selalu dalam keadaan likuit, penulis akan
menganalisisnya dengan menggunakan salah satu metode perhitungan dari rasio
likuiditas yaitu cash ratio.

Tabel 1V.7
Cash Ratio
PT. Tonggak Ampuh Palembang
Periode 2003-2007

Tahun Kas Utang Lancar Cash Ratio
2003 | 1.074.299.331 | 13.641.016.525 |  7.88%
2004 | 1.557.734.030 | 8.908.278.726 17.49%
2005 | 2.648.147.851 | 9.279.190.645 28.54%
2006 | 3.310.184.814 | 6.520.965.505 50.76%
2007 | 4.029.316.013 | 14.297.051.255 28.18%

Sumber data : dari hasil pengelolaan perhitungan yang terdapat pada lampiran |

Dari hasil analisis diatas maka dapat diketaui bahwa cash ratio yang terjadi
pada PT. Tonggak Ampuh Palembang dari periode 2003 sampai dengan 2007

mengalami kenaikan dan penurunan (berfluktuasi).



63

Dari tabel di atas menunjukkan adanya perubahan cash ratio dari tahun ke
tahun dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2004 sampai dengan tahun
2006 terjadi peningkatan cash ratio yang masing-masing sebesar 9.61% pada
tahun 2004, 11.05% pada tahun 2005 dan 22.22% pada tahun 2006. Hal lain
disebabkan karena terjadinya peningkatan pada kas terus menerus. Sedangkan
pada utang lancar justru mengalami penurunan. Keadaan inilah yang harus di
pertahankan oleh perusahaan karena dengan meningkatnya cash ratio maka
semakin kecilnya resiko perusahaan mengalami likuid. Tetapi pada tahun 2007
cash ratio perusahaan justru mengalami penurunan. Dari 50,76% pada tahun 2006
menjadi 28,18% pada tahun 2007 atau sebesar 21,58%. Hal ini disebabkan karena
peningkatan utang lancar yang sangat besar dibandingkan dengan peningkatan
kas. Hal ini tidak boleh dibiarkan terus-menerus, apabila dibiarkan terus-menerus
tidak menutup kemungkinan perusahaan akan mengalami kesulitan dalam
membayar utang-utangnya pada saat jatuh tempo atau perusahaan mengalami
likuid.

2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar kemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh tingkat keuntungan.

Untuk mengukur kemampuan PT. Tonggak Ampuh Palembang dalam
menghasilkan Profit ( keuntungan). penulis akan menganalisisnva dengan
menggunakan salah satu metode perhitungan dari rasio profitabilias yaitu Rate of

Return On Investment (ROI).
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Tabel IV.8
Rate of Return On Investment
PT. Tonggak Ampuh Palembang

Periode 2003-2007

Tahun | Keuntungan Netto | Jumlah Aktiva | Rate of Return
sesudah Pajak On Investment
2003 | 815.060.686 32.870.886.264 2.48%
2004 1.969.300.939 35.010.577.887 5.62%
2005 | 2.379.845.183 36.412.387.632 6.54%
2006 13.194.646.543 37.869.237.001 8.44%
2007 | 3.469.980.072 47.723.654.429 7.27%
}

Sumber data : dari hasil pengelolaan perhitungan yang terdapat pada lampiran I

Dari tabel di atas maka dapat terlihat adanya peningkatan dan penurunan
Profitabilitas yang dihasilkan PT. Tonggak Ampuh Palembang dari tahun 2003
sampai tahun 2007. Pada tahun 2004 sampai dcngan- tahun 2006 terjadi
peningkatan Rate of Return On Investment secara terus menerus yang masing-
masing sebesar 3.14% pada tahun 2004, 0.92% pada tahun 2005 dan 1.9% pada
tahun 2006. Hal ini disebabkan terjadinya peningkatan keuntungan netto sesudah
pajak yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan jumlah aktivanya.
Sedangkan pada tahun 2007 terjadi penurunan Rate of Return On Investment yaitu

dari 8,44% pada tahun 2006 menjadi 7,72% pada tahun 2007 atau sebesar 1.17%.
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Hal ini disebabkan karena meningkatnya keuntungan netto sesudah pajak yang
tidak di ikuti dengan meningkatnya jumlah aktiva yang lebih besar.

Untuk mencari pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada PT.
Tonggak Ampuh Palembang dapat di ketahui dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Adapun hasil dari perhitungan regresi linier sederhana
dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 dapat dilihat pada lampiran I1I.

Persamaan linier sederhana yang didapat dari perhitungan tersebut adalah :
Y =266 +0,13X

Persamaan tersebut menerangkan bahwa jika kas naik sebesar 1%, maka
profitabilitas yang dihasilkan naik sebesar 0,13. dan bila kas yang digunakan tidak
dikeluarkan atau dengan kata lain = 0, maka besarnya profitabilitas yang
dihasilkan naik sebesar 2,66

Hal ini disebabkan kas yang digunakan dalam pengelolaan kas hanya
mempunyai pengaruh yang sedikit dalam menghasilkan laba. Dimana kas yang
digunakan hanya dapat menaikkan profitabilitas sebesar 0.13. Untuk menganalisis
semua ini dapat dilihat pada laporan neraca bagian aktiva yaitu kas yang selalu
bertambah. Bertambahnya kas disebabkan bertambahnya biaya operasional
perusahaan. Dimana perusahaan hanya mempunyai satu macam variabel biaya
vang dilihat dari laporan laba rugi. yaitu biaya umum dan administrasi. Biaya
variabel tersebut dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Dari meningkatnya
biaya yang di gunakan tersebut tidak di imbangi dengan hasil penjualan yang
optimal, karena penjualan sangat penting dalam menghasilkan laba. Dari

meningkatnya kas tersebut juga terjadi peningkatan pada utang lancar yang ada.
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Sehingga perputaran uang yang ada di dalam perusahaan menjadi terganggu.
Karena digunakan untuk membayar utang dagang jangka pendek yang jatuh
tempo. Hal inilah yang menyebabkan kenapa Rate of return on Investment
menjadi berkurang.

Faktor lain yang mempengaruhi dikarenakan peningkatan jumlah kas lebih
kecil di bandingkan dengan peningkatan utang lancar yang dimiliki perusahaan.
Dalam arti bahwa aktivitas perusahaan belum mampu mengelola kas yang ada
secara efisien, dalam rangka untuk memenuhi kewajiban yang ada. Sehingga Cash
ratio perusahaan mengalami penurunan yang cukup memprihatinkan. Hal ini di
sebabkan karena adanya peningkatan beban pokok penjualan yang menyebabkan
utang lancar perusahaan mengalami peningkatan yang lebih besar sedangkan dari
segi penjualan lebih banyak dalam bentuk piutang usaha di bandingkan penjualan
tunai yang menyebabkan jumlah kas hanya bertambah sedikit dan adanya
penambahan beban umum dan administrasi yang sangat besar.

Langkah selanjutnya di lakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t di
maksudkan untuk mengetahui apakah nilai dari koefisien regresi dengan variabel
kas dan profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak. Maka
digunakan uji t dengan menggunakan taraf signifikan ( a ) 10%

Dari lampiran 11 di peroleh hasil yang didapat dari perhitungan dengan
menggunakan t hitung adalah 0,28 dan hasl yang di peroleh dari perhitungan
dengan menggunakan t tabel adalah 2, 353 berarti Ho di tolak dan Ha diterima.

Jadi adanya pengaruh yang signifikan antara kas terhadap profitabilitas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan pada bab scbelumnya, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

Pengaruh manajemen kas dalam mencapai laba perusahaan dengan
perhitungan regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 2.66 + 0.13X.
Hal ini menerangkan bahwa apabila kas naik sebesar 1%, maka profitabilitas yang
dihasilkan naik sebesar 0.13. Dan apabila kas yang digunakan tidak dikeluarkan
atau dengan kata lain = 0, maka besarnya profitabilitas yang di hasilkan naik
sebesar  2.66. Hal ini juga dapat dilihat pada pengujian hipotesis koefisien
regresi, dimana nilai t hitung < t tabel (0.28 < 2.353) berarti Ho ditolak dan Ha
diterima yang mana nilai tersebut menerangkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara kas terhadap profitabilitas pada PT. Tonggak Ampuh

Palembang.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah ailakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran untuk mengatasi masalah tersebut. antara lain :
1. PT. Tonggak Ampuh Palembang sebaiknya memaksimalkan penagihan pada
piutang yang ada. Karena dilihat di l.aporan Neraca perusahaan. Piutang vang

dimiliki terlalu banyak. Dari hasil penagihan tersebut bisa digunakan untuk
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menutupi kewajiban yang sudah jatuh tempo. Sehingga adanya jaminan untuk
membayarnya dan tidak menggangu aktivitas usaha perusahaan.

. PT. Tonggak Ampuh Palembang harus dapat meningkatkan Rate of return on
Investment agar tidak terus-menerus menurun, maka dari itu perlu dilakukan
peningkatan aktivitas penjualan perusahaan yang juga hendaknya diikuti
dengan penekanan terhadap biaya operasional yang terlalu tinggi dengan
membuat batasan-batasan atau standar biaya yang pasti. Sehingga laba yang

dihasilkan bisa lebih meningkat.
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Lampiran 1

1 Perhitungan cash ratio :

Kas
Cash Ratio = X100%
Utang Lancar

1.074.299.331
Cash Rario (2003) = X100% = 7.88%
. 13.641.016.525

1.557.734.030
Cash Ratio (2004) = X100% = 17,49%
8.908.278.726

2.648.147.851
Cash Ratio (2005) = X100% = 28.54%
9.279.190.645

3.310.184.814
Cash Ratio (2006) = X100% = 50,76%
6.520.965.505

4.029.316.013
Cash Ratio (2007) = X100% = 28.18%
14.297.051.255
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Lampiran 11

1. Perhitungan Rate of return on Investment (ROI)

Keuntungan netto sesudah pajak /EAT

Rate of Return on Investment =
Jumlah Aktiva

815.060.686
Rate of Return on Investment (2003) = X100% = 2.48%
32.870.886.264

1.969.300.939
Rate of Return on Investment (2004) = X100% = 5,62%
35.010.577.887

2.379.845.183
Rate of Return on Investment (2005) = X100% = 6,54%
36.412.387.632

3.194.646.543
Rate of Return on Investment (2006) = X100% = 8.44%
37.896.237.001

3.469.980.072
Rate of Return on Investment (2007) = X100% = 7.27%
47.723.654.429




Lampiran I11

Perhitungan regresi Cash ratio terhadap Rate of Return on Investment

( Dalam persentase)

71

Thn Cash ratio ROI XY b y?
(X) (Y)

2003 7.88 2.48 19,54 62,09 6,15
2004 17.49 5,62 98,29 305,90 31,58
2005 28,54 6,54 186,65 814,53 42,77
2006 50.76 8.44 42841 2576,58 71,23
2007 28.18 7,27 204,86 794,11 52,85

b3 132,85 30,35 937,75 4553.21 204,58

= (zy ){}:x?‘}(zx )(E’XY)
(n)fzX? (2X)?

(30,35 4553,21)-(132.85X%937.75)

__ 138.189,92-124.580,08

(5)X4553,21)—(132.85)°

22.766,05-17.649,12

_13.609.84

T 5.116,93

=2.66



_ (m(2XV)~(EX)(2Y)
(n).(2X 7 )~(2X)?

(5).(937.75)—(132.85).(30.35
5.(4553.21)~(132.85)°

_ 4688,75-4031,99
T 22.766,05-17.649,12

674,76
T 5116,93

= 0,13

Jadi persamaan garis regresi dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007
adalah :

Y =266+0,13X

Perhitungan uji koefisien regresinya adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan t hitung :

Koefisien regresi

f hitung

Standar Error
: _ 0,13
hitung 0.46
’htrung - 0«28

Untuk mencari standar error menggunakan :

JEYI—azy-b2XY
n=2

Sy/x=

gy oy J204.58—(2.66)(30,35)-0.13(937.75)

|



_ 204,58-80,73-121,90

Sy/x= :
J1.95
Sy/x=—3—
Sy/xz'—‘:;’2
Sy/x=0,46

2. Menggunakan t tabel

Level signifikan a = 10%
ttabel = 5 :df (n—2)
ttabel = 5-:df (5—2)

t tabel = 0,05: df (3)

t tabel = 2,353
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